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Abstrak : Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam aspek bertanya, 
mengemukakan pendapat dan kerjasama pada materi peninggalan sejarah 
kerajaan Hindu Budha di Indonesia melalui metode penugasan (pemberian 
tugas). Bentuk penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam tiga siklus 
kegiatan pembelajaran dengan tujuan yang ingin dicapai tiap siklus dengan 
memfokuskan pada peningkatan aktivitas belajar siswa pada materi 
peninggalan sejarah kerajaan Hindu Budha di Indonesia. Pengumpulan data 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui cara lembar observasi dan 
pengamatan terhadap kegiatan, observasi berupa pengamatan pada kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru dan keaktifan siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus I belum mencapai ketuntasan 
sebesar 47,9%, aspek mengemukakan pendapat 39 % dan aspek kerjasama 
41%. Sedangakan pada siklus II, menunjukkan bahwa aktivitas siswa 
mengalami peningkatan sebesar 64%, aspek mengemukakan pendapat 68,5% 
dan aspek kerjasama 64%. Peningkatan aktivitas belajar siswa secara 
maksimal terjadi pada siklus III yaitu aspek bertanya 89,75%, aspek 
mengemukakan pendapat 88,5% dan aspek kerjasama 91%.  
 
Kata Kunci : Metode Penugasan dan Aktivitas Siswa. 
 
Abstract : Improving student learning activities in the aspects asked , express 
opinions and cooperation in the matter of historical relics of Buddhist Hindu 
kingdoms in Indonesia through the assignment method (giving tasks). Form of 
action research conducted in three cycles of learning activities with the 
objectives of each cycle with a focus on improving student learning activities 
in the material historical relics of Buddhist Hindu kingdom in Indonesia. 
Collecting data using a data collection techniques by means of observation 
sheets and observation of activities , observations in the form of observations 
on learning activities that teachers and student activity. The results showed 
that the activity of students in the first cycle has not reached completeness of 
47.9 %, 39 % aspects of expression and aspects of cooperation 41 %. While 
the second cycle, indicating that the activity of students has increased by 64 % 
, 68.5 % aspects of expression and aspects of cooperation 64 %. Improved 
student learning activities to the maximum occurs on the third cycle is 89.75 
% asked aspects, aspects of expression 88.5 % and 91 % co-operation aspects. 
 
Keywords : Method of Assignment and Student Activities. 
 
endidikan merupakan suatu proses kegiatan mentransfer ilmu pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan perilaku terutama kepada peserta didik dalam 
kaitannya dengan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif berlangsung dalam 
suatu proses berkesinambungan, terarah berdasarkan perencanaan yang matang 
serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. 
Proses Pembelajaran selayaknya mengacu pada terjadinya perubahan, baik 
perubahan dalam segi ilmu pengetahuan maupun dalam hal aktivitas dan sikap 
peserta didik. Dalam proses Pembelajaran sering kali guru masih menggunakan 
metode yang konvensional, dimana guru hanya mengutamakan proses 
peningkatan ilmu pengetahuan dari yang tidak tahu menjadi tahu, namun 
mengabaikan pentingnya perubahan sikap dan peningkatan aktivitas peserta didik.  
“guru sering kali terjebak dalam hal yang bersifat konvensional, kurang inovatif 
atau kurang kreatif sehingga siswa jenuh dengan proses belajar yang ada” ( 
Hamalik, 2006:157). Berdasarkan hasil temuan dilapangan melalui kegiatan 
observasi kepasifan dan kejenuhan anak dalam belajar dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dikenakan beberapa hal, yaitu; 1) Pembelajaran yang bersifat 
konvensional menyebabkan kejenuhan pada siswa dalam mengikuti proses 
belajar. Terlihat pada ketika penulis menjelaskan siswa/siswi tidak terlalu 
memperhatikan, melainkan sibuk mengobrol dengan teman sebangku; 2) Ada 
beberapa siswa senang mengganggu teman yang sedang asik mengikuti proses 
pembelajaran; 3) Siswa cenderung kurang bersemangat dalam menerima materi 
pembelajaran, sehingga berdampak pada kurangnya tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan; dan 4) Indikasi lemahnya aktivitas siswa 
dalam proses Pembelajaran yang bersifat konvensional juga dijumpai di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Qolbun Saliim Kabupaten Ketapang,  terutama pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Kelas V.  Dari 22 siswa  Kelas V 
diketahui bahwa 8 siswa (37%) aktifitas bertanya siswa pasif, 8 siswa (37%) 
aktifitas mengemukakan pendapat,  6 siswa (26%) aktifitas kerja sama pasif. 
Dengan kata lain bahwa sebagian besar siswa tidak aktif saat berlangsung 
pembelajaran IPS di kelas V di SD-IT Qolbun Saliim.  
Beberapa hal tersebut perlu dicari pemecahan berupa solusi terbaik yaitu 
dengan menggunakan metode yang tepat, sehingga aktivitas siswa dalam belajar 
dapat ditingkatkan baik aktivitas fisik, mental, maupun aktivitas emosional. 
Peneliti berasumsi bahwa penggunaan metode penugasanlah yang cocok dan tepat 
sehingga kekurang aktifan aktivitas siswa dalam belajar dapat ditingkatkan 
khususnya yang terjadi pada siswa di SD-IT Qolbun Saliim Ketapang. 
Metode pemberian tugas dengan umpan balik juga dapat menimbulkan rasa 
percaya diri dan rasa tanggung jawab siswa, mendorong mereka untuk berani 
mengemukakan pendapat maupun menjawab pertanyaan secara lisan sehingga 
proses Pembelajaran disamping meningkatkan ilmu pengetahuan juga terjadinya 
perubahan perilaku siswa.  
Fakta bahwa kurangnya kreatifitas guru dalam menentukan metode 
Pembelajaran seperti yang terjadi dalam proses Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Sekolah Dasar Islam Terpadu Qolbun Saliim Ketapang. Sehingga 
apabila metode Pembelajaran yang bersifat konvensional ini masih tetap 
dipertahankan justru akan merugikan sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa, 
P 
karena hasil yang dicapai dari proses Pembelajaran kurang maksimal seperti yang 
diharapkan. 
Penulis berharap bahwa hasil dari penelitian ini akan bermanfaat untuk 
sekolah, guru, siswa dan orang tua serta pemerintah. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk menganalisis secara mendalam, yang hasilnya dituangkan dalam 
bentuk Penelitian Tindakan Kelas dengan judul:  “ Peningkatan Aktivitas Siswa 
Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Menggunakan Metode 
Penugasan Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Qolbun Saliim Ketapang“. 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang 
akurat tentang Peningkatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Dengan Menggunakan Metode Penugasan Kelas V SD – IT 
Qolbun Saliim Ketapang. Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : (1) Mendeskripsikan tentang peningkatan aktivitas 
siswa dalam  asfek bertanya siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan metode penugasan Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Qolbun Saliim Ketapang. (2) Mendeskripsikan tentang peningkatan aktivitas 
siswa dalam mengemukakan pendapat siswa  dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode penugsan  Kelas V Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Qolbun Saliim Ketapang. (3) Mendeskripsikan tentang 
peningkatan aktivitas siswa dalam kerjasama dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode penugasan kelas V Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Qolbun Saliim Ketapang. 
Menurut Noor (2008:28) aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam 
bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna 
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari 
kegiatan tersebut. Sedangkan menurut Sriono (Yasa, 2008:39)  aktifitas adalah 
segala kegiatan yang dilaksanakan baik jasmani maupun rohani.  
Menurut Oemar Hamalik (2004:28) belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Belajar yang 
diharapkan dapat membentuk karakter dan perubahan pada diri seseorang yang 
mencakup pengetahuan, perilaku, dan pribadi yang bersifat permanen sebagai 
hasil dari aktivitas atau pengalaman untuk mencapai tujuan tertentu. 
Aktivitas belajar merupakan bentuk dari kegiatan seseorang dalam usaha 
mencari pengetahuan dengan bentuk kegiatan belajar yang melibatkan aktivitas 
jasmani dan rohani seseorang. Aktivitas belajar yang baik dan kondusif akan 
berpengaruh pada tercapainya pemahaman seseorang. 
Metode pemberian tugas merupakan suatu metode mengajar yang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar, yang biasa disebut metode pemberian 
tugas. Biasanya guru memberikan tugas dalam bentuk pekerjaan rumah. Akan 
tetapi sebenarnya ada perbedaan antara pekerjaan rumah dan pemberian tugas 
seperti halnya yang dikemukakan oleh Roestiyah dalam bukunya “Didaktik 
Metodik” yang mengatakan : “untuk pekerjaan rumah guru menyuruh membaca 
dari buku di rumah, dua hari lagi memberikan pertanyaan di kelas. Tetapi dalam 
pemberian tugas guru menyuruh membaca dan juga menambah tugas seperti 1) 
cari buku lain untuk membedakan, 2) pelajari keadaan orangnya “ (Rosetiyah, 
1996:75). Dalam buku yang berjudul Strategi Mengajar  oleh Roestiyah hal.132, 
dijelaskan bahwa teknik pemberian tugas memiliki tujuan agar siswa 
menghasilkan hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan 
latihan-latihan selama melakukan tugas sehingga pengalaman siswa dalam 
mempelajari sesuatu menjadi terintegrasi.  
Dalam pengertian lain tugas yang lebih luas dari pekerjaan rumah karena 
metode pemberian tugas diberikan oleh guru kepada siswa untuk diselesaikan dan 
dipertanggungjawabkan. Siswa dapat menyelesaikan di rumah atau ditempat lain 
yang sekiranya dapat menunjang penyelesaian tugas tersebut, baik secara individu 
maupun kelompok.  
Menurut Nasution Sumaatmadja (2002:123), Bahwa IPS adalah suatu 
program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya 
mempersoalkan manusia dan lingkungan alam fisik maupun lingkungan sosialnya 
yang bahannya di ambil dari berbagai ilmu sosial seperti : geografi, sejarah, 
ekonomi, antropologi, sosiologi, ilmu politik dan psikologi. Sedangkan menurut 
Winataputra (2003:132), bahwa Pendidikan  IPS adalah suatu penyederhanaan 
ilmu-ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah 
sosial terkait yang diorganisasikan dan di sajikan secara ilmiah dan psikologis 
untuk tujuan pendidikan pada tingkat dasar menengah.  
Tujuan IPS menurut (Nursid Sumaatmadja. 2006) adalah “membina anak 
didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan kepedulian social yang berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan 
negara” Sedangkan secara rinci Oemar Hamalik merumuskan tujuan pendidikan 
IPS berorientasi pada tingkah laku para siswa, yaitu : (1) pengetahuan dan 
pemahaman, (2) sikap hidup belajar, (3) nilai-nilai sosial dan sikap, (4) 
keterampilan (Oemar hamalik. 1992 : 40-41).   
Materi dalam pembelajaran IPS.antara lain,yaitu: (a) Segala sesuatu atau apa 
saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari keluarga, sekolah, desa, 
kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dan dunia dengan berbagai 
permasalahannya. (b) Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, 
keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi.  (c) Lingkungan geografi dan 
budaya meliputi segala aspek geografi dan antropologi yang terdapat sejak dari 
lingkungan anak yang terdekat sampai yang terjauh. (d) Kehidupan masa lampau, 
perkembangan kehidupan manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan 
terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang 
besar. (e) Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, 
pakaian, permainan, keluarga. 
Secara mendasar, pembelajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia 
yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan dengan 
cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi, 
budaya, dan kejiwaannya; memamfaatkan sumber-daya yang ada dipermukaan 
bumi; mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya maupun kebutuhan lainnya 
dalam rangka mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. Singkatnya, IPS 
mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia di permukaan 
bumi ini dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. 
Dengan pertimbangn bahwa manusia dalam konteks sosial demikian luas, 
pengajaran IPS pada jenjang pendidikan harus dibatasi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik tiap jenjang, sehingga ruang lingkup pengajaran IPS 
pada jenjang pendidikan dasar berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi. 
Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS dibatasi 
sampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan 
sejarah.Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di 
lingkungan sekitar peserta didik MI/SD. 
Pada jenjang pendidikan menengah, ruang lingkup kajian diperluas. Begitu 
juga pada jenjang pendidikan tinggi: bobot dan keluasan materi dan kajian 
semakin dipertajam dengan berbagai pendekatan. Pendekatan interdisipliner atau 
multidisipliner dan pendekatan sistem menjadi pilihan yang tepat untuk 
diterapkan karena IPS pada jenjang pendidikan tinggi menjadi sarana melatih 
daya pikir dan daya nalar mahasiswa secara berkesinambungan. 
Sebagaimana telah dikemukakan di depan, bahwa yang dipelajari IPS adalah 
manusia sebagai anggota masyarakat dalam konteks sosialnya, ruang lingkup 
kajian IPS meliputi (a) substansi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan 
masyarakat dan (b) gejala, masalah, dan peristiwa sosial tentang kehidupan 
masyarakat. Kedua lingkup pengajaran IPS ini harus diajarkan secara terpadu 
karena pengajaran IPS tidak hanya menyajikan materi-materi yang akan 
memenuhi ingatan peserta didik tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran 
IPS harus menggali materi-materi yang bersumber pada masyarakat. Dengan kata 
lain, pengajaran IPS yang melupakanmasyarakat atau yang tidak berpijak pada 
kenyataan di dalam masyarakat tidak akan mencapai tujuannya. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif 
Analitis, yang berusaha memberikan gambaran secara menyeluruh, sistematis dan 
mendalam tentang suatu keadaan pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana mestinya. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 
dilakukan di SD-IT Qolbun Saliim. Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang 
di lakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan penekanan 
dan penyempurnaan atau peningkatan praktek dalam proses pembelajaran. 
Penelitian Tindakan Kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan 
masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi 
dunia nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.   
Sifat dalam penelitian ini adalah Kolaboratif, dimana peneliti bekerjasama 
dengan observer, yaitu guru yang mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). 
Setting penelitian menggunakan setting didalam kelasSekolah Dasar Islam 
Terpadu Qolbun Saliim Ketapangyang berada di Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang.    
Subyek dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa.Guru yang dimaksud 
adalah guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada kelas V. 
Sedangkan subyek dari siswa dalam penelitian ini adalah siswa dan 
guru.Siswanya kelas V yang berjumlah 22 orang dan 1 orang guru yang mengajar 
dikelas V yaitu guru IPS SD-IT Qolbun Saliim dengan komposisi 12 orang siswa 
perempuan dan 10 orang siswa  laki-laki. 
Data merupakan komponen yang sangat menentukan dalam penelitian ini. 
Pada bagian ini akan dijelaskan data apa saja yang akan digunakan dan bagaimana 
cara memperolehnya. (a) Sumber Data : Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Qolbun Saliim Ketapang tahun 
pelajaran 2013/2014 dan guru mata pelajaran yang bersangkutan. (b) Jenis Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : (1) Aktivitas belajar. (2) Proses 
pembelajaran. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi berupa instrument yang berhubungan dengan aktifitas bertanya siswa, 
aktifitas mengemukakan pendapat siswa, dan aktifitas kerjasama siswa.Saatnya 
belangsungnya pelajaran IPS kelas V SD-IT Qolbun Saliim. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3siklus yaitu siklus I, siklus II, dan siklus 
III lengkap dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).Materi yang 
disajikan sesuai dengan RPP yang digunakan dalam penelitian ini.Setiap siklus 
dilakukan refleksi dengan guru kolaborator untuk mendapatkan info dari tampilan 
yang sudah dilaksanakan dalam pembelajaran. Kekurangan dari tampilan siklus I 
tersebut akan dilakukan perbaikan ulang pada siklus berikutnya. Demikian juga 
pada siklus berikutnya yaitu, pada siklus III sebagai kegiatan akhir dalam 
penelitian ini siklus I dilakukan pada tanggal 7 Oktober 2013, siklus II dilakukan 
pada tanggal 14 Oktober 2013 dan siklus III dilakukan pada tanggal 28 Oktober 
2013, 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian Awal ( Baseline ) : Pada tahap rencana tindakan ini, peneliti 
bersama guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) akan merencanakan tindakan yang 
akan dilakukan pada setiap siklus. Adapun beberapa rincian perencanaannya 
antara lain : (a) Menyiapkan sebagian alat bantu mengajar yang diperlukan. (b) 
Menyusun dan membagikan tugas. (c) Peneliti menyiapkan lembar observasi guru 
dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. (d) Mempersiapkan RPP dan lembar 
kegiatan yang akan diberikan kepada siswa. (e) Melakukan evaluasi di akhir 
pelajaran dengan memberikan tes (soal) dalam bentuk essai. (f) Merefleksi dan 
menganalisis data dan hasil kegiatan. 
 
Hasil Observasi Indikator Awal 
 
No Indikator Awal 
Base Line 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
I. Aspek Bertanya   
 a. Siswa semangat dan tertarik dalam 
mangajukan pertanyaan. 
31,82 % 
(7 orang ) 
68,18 %  
(15 orang) 
b. Siswa menunjukkan keseriusan pada 
waktu menyampaikan pertanyaan. 
22,73 % 
(5 orang) 
77,27 % 
(17 orang) 
c. Antusiasme siswa dalam bertanya materi 
pelajaran tinggi. 
18,18 %  
(4 orang) 
81,82 % 
(18 orang) 
d. Siswa saling menghargai setiap 
pertanyaan yang diajukan temannya 
18,18 % 
(4 orang) 
81,82 % 
(18 orang) 
 Rata-Rata 22,73 % 77,27 % 
II. Aspek Mengemukakan Pendapat   
 a. Siswa berani mengemukakan pendapat 
pada saat pembelajaran. 
18,18 %  
(4 orang) 
81,82 % 
(18 orang) 
b. Siswa menghargai pendapat dari teman 
yang lain. 
22,73 %  
(5 orang) 
77,27 % 
(17 orang) 
c. Siswa berani menjawab pertanyaan. 18,18 % 
(4 orang) 
81,82 % 
(18 orang) 
d. Siswa mengajukan pendapat sesuai 
dengan materi pelajaran. 
18,18 % 
(4 orang) 
81,82 % 
(18 orang) 
 Rata-Rata 19,32 % 80,68 % 
III. Aspek Kerjasama   
 a. Bersedia membantu teman selama 
kegiatan pembelajaran.  
27,27 % 
(6 orang) 
72.73 % 
(16 orang) 
b. Menghargai pendapat dan penjelasan 
teman.  
22,73 % 
(5 orang) 
77,27 % 
(17 orang) 
c. Tidak mengganggu teman saat proses 
pembelajaran.  
18,18 %  
(4 orang) 
81,82 % 
(18 orang) 
d. Bertanggung jawab terhadap tugas 
kelompok. 
22,73 % 
(5 orang) 
77,27 % 
(17 orang) 
 Rata-Rata 22,73 % 77,27 % 
 
Refleksi dilakukan dengan melihat dari tabel 4.1 diatas terlihat rata – rata 
aktivitas bertanya 22,73%, aktivitas mengemukakan pendapat 19,32%, dan 
aktivitas kerjasama 22,73%. 
Bertolak dari sini dilakukan penelitian kelas yaitu siklus I, II, dan III. Dalam 
Penelitian tindakan kelas sebagaimana dikemukakan pada  alur penelitian pada 
bagian terdahulu bahwa dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahapan 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan tahap refleksi. 
Penelitian siklus I : Pada tahap perencanaan ini, peneliti bersama guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada 
siklus I ini. Pembelajaran akan dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan karena 
mengingat alokasi waktu yang cukup dan materi yang tidak terlalu banyak.  
Adapun beberapa rincian perencanaannya antara lain : (a) Menyiapkan sebagian 
alat bantu mengajar yang diperlukan. (b) Menyusun dan membagikan tugas. (c) 
Peneliti menyiapkan lembar observasi guru dan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. (d) Mempersiapkan RPP dan lembar kegiatan yang akan diberikan 
kepada siswa. (e) Melakukan evaluasi di akhir pelajaran dengan memberikan tes 
(soal) dalam bentuk essai. (f) Merefleksi dan menganalisis data dan hasil kegiatan. 
Observasi ini, peneliti menemukan hasil deskripsi aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran IPS dengan menggunakan metode penugasan, sebagaimana 
yang terlihat pada tabel berikut ini : 
 
Hasil Observasi Siklus I Menggunakan Metode Penugasan 
 
No Indikator Awal 
Siklus I 
Muncul Tidak Muncul 
I. Aspek Bertanya   
 a. Siswa semangat dan tertarik dalam 
mangajukan pertanyaan. 
45,45 % 
(10 orang ) 
55,55 % 
(12 orang) 
b. Siswa menunjukkan keseriusan pada waktu 
menyampaikan pertanyaan. 
55,55 % 
(12 orang) 
45,45 %  
(10 orang) 
c. Antusiasme siswa dalam bertanya materi 
pelajaran tinggi. 
45,45 %  
(10 orang) 
55,55 %  
( 12 orang) 
d. Siswa saling menghargai setiap pertanyaan 
yang diajukan temannya 
45,45 % 
(10 orang) 
55,55 % 
(12 orang) 
 Rata-Rata 47,98 % 52,02 % 
II. Aspek Mengemukakan Pendapat   
 a. Siswa berani mengemukakan pendapat pada 
saat pembelajaran. 
37 % 
(8 orang ) 
63 % 
(14 orang) 
b. Siswa menghargai pendapat dari teman 
yang lain. 
45 % 
(10 orang) 
55 %  
(12 orang) 
c. Siswa berani menjawab pertanyaan. 37 %  
(8 orang) 
63 %  
( 14 orang) 
d. Siswa mengajukan pendapat sesuai dengan 
materi pelajaran. 
37 % 
(8 orang) 
63 % 
(14 orang) 
 Rata-Rata 38,64 % 61,36 % 
III. Aspek Kerjasama   
 a. Bersedia membantu teman selama kegiatan 
pembelajaran.  
45 % 
(10 orang) 
55 % 
(12 orang) 
b. Menghargai pendapat dan penjelasan teman.  45 % 
(10 orang) 
55 %  
(12 orang) 
c. Tidak mengganggu teman saat proses 
pembelajaran.  
37 %  
(8 orang) 
63 %  
( 14 orang) 
d. Bertanggung jawab terhadap tugas 
kelompok. 
37 % 
(8 orang) 
63 % 
(14 orang) 
 Rata-Rata 40,91% 59,09% 
 
 
Berdasarkan dalam tabel diatas rata – rata persentasi aktivitas bertanya 
siswa 47,98% > rata - rata dari rata – rata aktivitas bertanya siswa sebelum 
menggunakan metode penugasan yaitu 47,98% > 22,73%. Aktivitas rata – rata 
aktivitas mengemukakan pendapat siswa 38,64% > 19,32% (sebelum 
menggunakan metode penugasan). Sedangkan rata – rata persentasi aktivitas 
kerjasama yaitu 40,91% > 22,73% (aktivitas sebelum menggunakan metode 
penugasan). 
Penelitian siklus II : Pada tahap perencanaan siklus II ini tidak berbeda 
dengan siklus I, yaitu peneliti bersama guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II dengan 
mempertimbangkan hasil pada siklus I. Pembelajaran akan dilaksanakan dalam 1 
kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit cukup untuk materi yang akan 
disampaikan hanya sedikit. Adapun beberapa rincian perencanaannya antara lain : 
(a) Menyiapkan sebagian alat bantu mengajar yang diperlukan. (b) Menyusun dan 
membagikan tugas. (c) Peneliti menyiapkan lembar observasi guru dan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. (d) Mempersiapkan RPP dan lembar kegiatan 
yang akan diberikan kepada siswa. (e) Melakukan evaluasi di akhir pelajaran 
dengan memberikan tes (soal) dalam bentuk essai. (f)Merefleksi dan menganalisis 
data dan hasil kegiatan. 
Observasi siklus II ini, peneliti menemukan hasil deskripsi aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran IPS dengan menggunakan metode penugasan. Deskripsi 
aktivitas siswa pada pembelajaran siklus II terdapat peningkatan walaupun 
peningkatan yang terjadi belum maksimal.Hasil temuan penelitiannya terlihat 
dalam Tabel 4.4 seperti yang tertera dibawah ini. 
 
Hasil Observasi Siklus II Menggunakan Metode Penugasan 
 
No Indikator Awal 
Siklus II 
Muncul Tidak Muncul 
I. Aspek Bertanya   
 a. Siswa semangat dan tertarik dalam 
mangajukan pertanyaan. 
63,64 % 
(14 orang ) 
36,36 % 
(8 orang ) 
b. Siswa menunjukkan keseriusan pada waktu 
menyampaikan pertanyaan. 
72,73 % 
(16 orang) 
27,27 % 
(6 orang ) 
c. Antusiasme siswa dalam bertanya materi 
pelajaran tinggi. 
63,64 %  
(14 orang) 
36,36 % 
(8 orang ) 
d. Siswa saling menghargai setiap pertanyaan 
yang diajukan temannya 
54,55 % 
(12 orang) 
45,45 % 
(10 orang ) 
 Rata-Rata 63,64 % 36,36 % 
II. Aspek Mengemukakan Pendapat   
 a. Siswa berani mengemukakan pendapat pada 
saat pembelajaran. 
72,73 % 
(16 orang ) 
27,27 % 
(6 orang ) 
b. Siswa menghargai pendapat dari teman 
yang lain. 
72,73 % 
(16 orang) 
27,27 % 
(6 orang ) 
c. Siswa berani menjawab pertanyaan. 63,64 %  
(14 orang) 
36,36 % 
(8 orang ) 
d. Siswa mengajukan pendapat sesuai dengan 
materi pelajaran. 
63,64 % 
(14 orang) 
36,36 % 
(8 orang ) 
 Rata-Rata 68,18 % 31,82 % 
III. Aspek Kerjasama   
 a. Bersedia membantu teman selama kegiatan 63,64 % 36,36 % 
pembelajaran.  (14 orang ) (8 orang ) 
b. Menghargai pendapat dan penjelasan teman.  72,73 % 
(16 orang) 
27,27 % 
(6 orang ) 
c. Tidak mengganggu teman saat proses 
pembelajaran.  
63,64 %  
(14 orang) 
36,36 % 
(8 orang ) 
d. Bertanggung jawab terhadap tugas 
kelompok. 
54,55 % 
(12 orang) 
45,45 % 
(10 orang ) 
 Rata-Rata 63,64% 36,36% 
 
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh pada siklus II tersebut, 
menunjukkan bahwa aktivitas yang diperoleh siswa baik aspek bertanya, aspek 
mengemukakan pendapat dan aspek kerjasama masih rendah atau belum mencapai 
ketuntasan. Dengan demikian, pembelajaran IPS pada siklus II belum berhasil dan 
akan dilanjutkan pada siklus III dengan rancangan dan pembelajaran yang sama. 
Namun dalam pelaksanaannya, siklus III peneliti dan observer harus lebih 
mengontrol jalannya proses pembelajaran dengan baik dan maksimal.  
Penelitian siklus III : Pada tahap perencanaan siklus III ini tidak berbeda 
dengan siklus II, yaitu peneliti bersama guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus III dengan 
mempertimbangkan hasil pada siklus II. Pembelajaran akan dilaksanakan dalam 1 
kali pertemuan mengingat materi yang hanya sedikit dan mengulang kembali  
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Adapun beberapa rincian perencanaannya 
antara lain : (a) Menyiapkan sebagian alat bantu mengajar yang diperlukan. (b) 
Menyusun dan membagikan tugas. (c) Peneliti menyiapkan lembar observasi guru 
dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. (d) Mempersiapkan RPP dan lembar 
kegiatan yang akan diberikan kepada siswa. (e) Melakukan evaluasi di akhir 
pelajaran dengan memberikan tes (soal) dalam bentuk essai. (f) Merefleksi dan 
menganalisis data dan hasil kegiatan. 
Pada tahap observasi siklus III ini, peneliti menemukan hasil deskripsi 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS dengan menggunakan metode 
penugasan. Secara keseluruhan deskripsi aktivitas siswa pada pembelajaran siklus 
III terjadi peningkatan yang cukup baik, sehingga proses pembelajaran dapat 
dinyatakan berhasil atau tuntas. Hal ini dikarenakan setiap aspek dalam 
pembelajaran baik aspek bertanya, aspek mengemukakan pendapat dan aspek 
kerjasama terjadi peningkatan lebih dari 75 %.Dengan demikian, proses 
pembelajaran dinyatakan berhasil.Hasil penelitian siklus III ini terlihat dalam 
Tabel 4.4 seperti yang tertera dibawah ini : 
 
Hasil Observasi Siklus III Menggunakan Metode Penugasan 
 
No Indikator Awal 
Siklus III 
Muncul Tidak Muncul 
I. Aspek Bertanya   
 a. Siswa semangat dan tertarik dalam 
mangajukan pertanyaan. 
95,45 % 
(21 orang) 
4,55 % 
(1 orang) 
b. Siswa menunjukkan keseriusan pada waktu 90,91 %  9,09 % 
menyampaikan pertanyaan. (20 orang) (2 orang) 
c. Antusiasme siswa dalam bertanya materi 
pelajaran tinggi. 
90,91 %  
(20 orang) 
9,09 % 
(2 orang) 
d. Siswa saling menghargai setiap pertanyaan 
yang diajukan temannya. 
81,82 % 
(18 orang) 
18,18 % 
(4 orang ) 
 Rata-Rata 89,77 % 10,23 % 
II. Aspek Mengemukakan Pendapat   
 a. Siswa berani mengemukakan pendapat pada 
saat pembelajaran. 
86,36 % 
(19 orang ) 
13,64 % 
(3 orang) 
b. Siswa menghargai pendapat dari teman 
yang lain. 
95,45 % 
(21 orang) 
4,55 % 
(1 orang) 
c. Siswa berani menjawab pertanyaan. 90,91 %  
(20 orang) 
9,09 % 
(2 orang) 
d. Siswa mengajukan pendapat sesuai dengan 
materi pelajaran. 
81,82 % 
(18 orang) 
18,18 % 
(4 orang ) 
 Rata-Rata 88,64 % 11,36 % 
III. Aspek Kerjasama   
 a. Bersedia membantu teman selama kegiatan 
pembelajaran.  
100 % 
(22 orang ) 
0 % 
(o rang) 
b. Menghargai pendapat dan penjelasan teman.  81,82 % 
(18 orang) 
18,18 % 
(4 orang ) 
c. Tidak mengganggu teman saat proses 
pembelajaran.  
90,91 %  
(20 orang) 
9,09 % 
(2 orang) 
d. Bertanggung jawab terhadap tugas 
kelompok. 
90,91 %  
(20 orang) 
9,09 % 
(2 orang) 
 Rata-Rata 90,91 % 9,09 % 
 
 
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh pada siklus III tersebut, 
menunjukkan bahwa aktivitas yang diperoleh siswa baik aspek bertanya, aspek 
mengemukakan pendapat dan aspek kerjasama tergolong tinggi dan telah 
mencapai ketuntasan. Dengan demikian, pembelajaran IPS pada siklus III 
dikatakan berhasil danproses pembelajaran pada siklus III dinyatakan berhasil. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, maka metode penugasan pada 
pembelajaran IPS dapat meningkatkan aktivitas bertanya siswa, aktivitas 
mengemukakan pendapat siswa dan aktivitas kerjasama siswa meningkat.Dengan 
meningkatnya ketiga aspek aktivitas tersebut diharapkan hasil belajar siswa juga 
dapat meningkat. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu siklus I, II dan III. Pada 
siklus I, II dan III  pelaksanaannyadilakukan hanya satu kali pertemuan. Hal ini 
dikarenakan pada siklus I, II dan III materi yang disampaikan hanya sedikit dan 
cenderung mengulang penjelasan materi sebelumnya, dengan demikian cukup 
hanya dengan satu kali pertemuan saja dalam setiap siklusnya.Ketiga siklus ini 
menekankan pada peningkatan aktivitas belajar siswa pada materi peninggalan 
kerajaan Hindu Budha di Indonesia yang ditentukan dari hasil pengamatan yang 
diperoleh. Selain peningkatan aktivitas belajar siswa, diharapkan juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
Pembahasan Hasil Penelitian Siklus I :  
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar indikator aktivitas pada siklus I 
diperolah bahwa aktvitas siswa pada setiap aspek rendah dan kurang memuaskan. 
Secara rata-rata aspek bertanya siswa dengan persentase 47,98%, aspek 
mengemukakan pendapat 38,64% dan aspek kerjasama 40,91%. Dengan 
demikian, pembelajaran pada siklus I ini tingkat aktivitas siswa masih rendah 
(belum mencapai ketuntasan).Untuk itu secara keseluruhan pembelajaran pada 
siklus I ini harus dilanjutkan ke siklus II. 
Pembahasan Hasil Penelitian Siklus II : 
Berdasarkan hasil pada tabel indikator aktivitas pada siklus II diperoleh 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa. Namun peningkatan aktivitas tersebut 
belum cukup mencapai ketuntasan dalam proses pembelajaran. Persentase aspek 
bertanya sebesar 63,64%, aspek mengemukakan pendapat sebesar 68,18% dan 
aspek kerjasama sebesar 63,64%. 
Pembahasan Hasil Penelitian Siklus III : 
Berdasarkan hasil pada tabel indikator aktivitas pada siklus III diperoleh 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa.Peningkatan tersebut berupa persentase 
dari setiap aspek meningkat, mulai dari aspek bertanya, aspek mengemukakan 
pendapat dan aspek kerjasama. Persentase aspek bertanya sebesar 89,77%, aspek 
mengemukakan pendapat sebesar 88,64% dan aspek kerjaama  sebesar 90,91%. 
 
SIMPULAN DA SARAN 
Simpulan  
Berdasarkanhasildanpembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) 
Peningkatan aktivitas belajar siswa dengan Metode penugasan dapat 
meningkatkan aktivitas bertanya siswa sebesar 89,77%.  (2) Peningkatan aktivitas 
belajar siswa dengan Metode penugasan dapat meningkatkan aktivitas 
mengemukakan pendapat siswa sebesar88,64%. (3) Peningkatan aktivitas belajar 
siswa dengan Metode penugasan dapat meningkatkan aktivitas kerjasama siswa 
sebesar 90,91%. 
 
Saran 
Peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan 
dengan menerapkan metode pembelajaran yang lain, artinya tidak hanya  sebatas 
metode penugasan saja. Dalam menerapkan sebuah metode pembelajaran, 
hendaknya dapat memperhatikan aspek waktu dan situasi belajar siswa. Setelah 
memberikan tugas kepada siswa diharapkan guru memberikan umpan balik dan 
pembahasan secara lengkap terhadap tugas tersebut. 
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